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PEMIKIRAN A. WAHID HASYIM DAN
IMPLIKASINYA TERHADAP
KESETARAAN GENDER

Dr. Ema Marhumah, M.Pd.
RN T P aEEE

membeda-bedakan di dalam segala hal,” kata A. Wahid Hasyim
ketika memberikan sambutan pada pembukaan penyerahan PTAIN
di Yogyakarta 26 September 1951. Itulah prinsip yang dipegang teguh oleh A.
Wahid Hasyim dalam sepak terjang baik di bidang pendidikan, politik, maupun

& D an Islam pada hakikatnya tidak mengenal diskriminasi atau sikap

keagamaan.
Menulis sejarah tokoh seperti A. Wahid Hasyim (selanjutnya disingkat

AWH) yang terkait dengan persoalan relasi gender adalah sangat sulit. Hal ini
karena tidak semua tokoh membicarakan segala sesuatunya terkait persoalan
gender dan secara apresiatif membahas gender. Inilah problem pertama. Prob-
lem kedua, pada era kehidupan sang tokoh, belum tentu ia menghadapi prob-
lem gender seperti saat ini yang dapat dilihat secara kasat mata. Ketiga, bisa
saja terjadi pada saat itu memang tidak ada orang yang sensitif melihat persoalan
relasi gender, meskipun fenomenanya ada, namun tidak dianggap sebagai sebuah
kesenjangan gender. Dalam kondisi demikian, banyak literatur metode penelitian
perspektif gender mengarahkan para peneliti untuk membaca ulang dan meng-
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analisis isi, materi yang tertulis atau teks, maupun gambar yang bisa diinter-
pretasikan.'

Untuk memecahkan kesulitan ini, sebagai peneliti persoalan relasi gender,
saya akan membuat indikator pola relasi gender yang ada dalam pemikiran AWH.
Paling tidak hal itu dapat dilihat dalam pemikirannya tentang pendidikan, agama,
politik, serta dari pola relasi dalam keluarga yang tampak dalam foto beberapa
buku yang ditulis baik oleh AWH atau yang ditulis orang lain tentang AWH.

Dalam bidang pendidikan, AWH memiliki konsen sangat tinggi baik yang
terkait dengan materi maupun jenjang pendidikan. Dalam hal materi pendidikan,
pemikiran AWH banyak mengilhami pendidikan berkesetaraan, karena materi
pendidikan yang ia cita-citakan adalah pendidikan yang moderat, adanya
keseimbangan antara ilmu agama dan ilmu umum, serta pendidikan yang
memperhatikan logika. Maka tidaklah terlampau sulit untuk mendapatkan
aplikasi praktis dari tema pemikiran AWH terkait persoalan ketidaksetaraan
gender, karena dari sinilah sebenarnya akar permasalahan. Proses sosialisasi
ketidaksetaraan gender yang terbangun dalam konten pembelajaran dalam
pendidikan adalah akibat dari pengambilan dalil-dalil al-Qur’an maupun hadis
yang terkadang menjauhkan orang untuk memakai logika/rasionalitas. Dengan
kata lain, ayat al-Qur’an hanya dibaca secara tekstual, 'yang tidak jarang
menimbulkan adanya bias gender. Karena itu, pedekatan antropologis dan
sosiologis, pendekatan gath7 dan ghanni sangat penting untuk melihat dalil-dalil
yang dijadikan dasar penetapan pola relasi yang tidak adil gender.

Dalam memahami perspektif Islam dalam isu perempuan dan gender,
terdapat dorongan kuat untuk memusatkan perhatian pada: pesan-pesan uni-
versal kemanusiaan dalam Islam;? semangat moral Islam yang menopang
kesetaraan;’ prinsip hukum yang substansial dalam al-Qur’an dan hadis;*
pandangan-pandangan etika al-Qur’an;’ dan watak dasar humanistik dan

" Lihat Shalamit Reinharg, Metode-Metode Feminis dalam Penelitian Sosial (Jakarta: Women Re-
search Institute, 2005), hlm. 199-205. ‘

? Lihat Abdullah Ahmad al-Na’im, Dekonstruksi Syariah (Yogyakarta: LKiS,1994), hlm. 338.

* Nazaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Qur'an, cet. ke-1 (Jakarta:
Paramadina, 1999).

* Baca misalnya Masdar E. Mas’udi, Islem dan Hak-hak Reprodufks: Perempuan (Bandung: Mizan,
1997), him. 25.

3 Lihat misalnya Khalid Abu al-Fadl, “Faith-Based Assumptions and Determination De-
meaning to Women”, dalam R. Hidayat, S. Schlossberg, dan A.H. Rambadeta (eds.) Is/am, Women
and the New World Order (Yogyakarta: Pusat Studi Wanita UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 2-16.
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progresif Islam.® Al-Qur’an mengandung tema-tema penting, misalnya tentang
asal-usul kejadian manusia, etika religius, dan hukum keluarga Islam, yang di
dalamnya terdapat semangat dasar yang mendorong kesetaraan antara laki-laki
dan perempuan.’” Ajaran-ajaran Islam juga mengandung prinsip-prinsip keadilan
yang secara tegas menopang standar universal hak-hak asasi manusia.®

Salah satu kerangka teoti yang berada dalam haluan ini adalah konsep
pembedaan gath’? dan ghanni. Qath’, menurut Abdullah al-Naim, adalah aturan
yang terdapat dalam al- Quran dan hadis yang menuangkan prinsip-prisip uni-
versal dan hakiki, seperti prinsip kesetaraan, toleransi, non-diskriminatif, dan
menjunjung tinggi hak-hak asasi manusia.” Dalam kaitannya dengan hukum Is-
lam, gath’f juga bisa dipahami sebagai hukum-hukum yang substansial."’
Pertimbangan-pertimbangan hukum substansial adalah prinsip-prinsip hukum
dalam al-Qur’an yang mengajarkan kesetaraan, keadilan, dan kesecimbangan
.dalam relasi gender. . : i

Adapun ghanni adalah berbagai aturan yang terkandung dalam al-Qur’an
dan hadis yang bersifat spesifik, parsial, dan temporal.'' Masdar F Mas’udi
memahami ghannisebagai aturan-aturan hukum yang parsial. Hal itu dimaksudkan
sebagai hukum yang mengatur relasi laki-laki dan perempuan dalam konteks
masyarakat secara spesifik dan operasional. Terdapat kesepakatan yang luas di
kalangan peneliti hukum Islam bahwa penckanan yang berlebihan pada gbanni
yang selama ini terjadi pada tradisi hukum positif Islam telah menghasilkan
diskriminasi perempuan dan menciptakan ketimpangan gender dalam masyarakat
Islam.

Terkait dengan pemikiran AWH tentang jenjang pendidikan, seperti ditulis
Syaiful umam bahwa salah satu peninggalan AWH yang paling monumental
adalah PTAIN," yang kemudian menjadi IAIN, dan sekarang berkembang
menjadi UIN. Betapa tidak, perguruan tinggi Islam ini telah memproduksi dan

¢ Asghar Ali Engineer, The Rights of Women in Islam (New York: St Matrin’s Press, 1990),
him. 12.

7 Nazaruddin Umar, Argumen Kesetaraan..., hlm. 67.

8 Abdullah Ahmed al-Na’im, Dekonstruksi...., hlm. 338.

9 Abdullah Ahmed al-Na’im, Dekonstruksi...., hlm. 338.

10 Masdar E Mas’udi, Islam dan Hak-hak..., hlm.29.

11 Abdullah al-Na’im, Dekonstruksi..., him 338.

12 Syaiful Umam, “KH. Wahid Hasyim; Konsolidasi dan Pembelaan Eksistensi,” dalam
Azyumardi Azra, Saiful Umam (ed.), Menteri- mentri Agama: Biografi Sosial-Politik (Jakarta: INIS-
PPIM, 1998), him. 94.
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mereproduksi ilmu pengetahuan keislaman yang lebih terbuka dan komprehensif.
Perguruan tinggi ini mendorong gagasan yang memang menjadi konsen AWH.
Sebagai institusi pendidikan yang mengemban amanah, PTAIN telah melakukan
upaya-upaya perbaikan dalam melayani kebutuhan masyarakat, baik dalam
bidang sarana prasana, pelayanan akademik, maupun pelayanan purna jual (af
ter sale services) kepada alumni. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesenjangan
antara dunia akademik yang memproduksi ilmu pengetahuan dengan dunia
praktis yang dihadapi masyarakat. Keberadaan UIN/IAIN/STAIN sebagai
lembaga pendidikan tinggi berkepentingan untuk merespons agenda tersebut
sebagai upaya untuk merealisasikan dan memberikan kontribusi terhadap
kesejahteraan publik. Di samping itu, PTAIN memiliki peran strategis dalam
upaya menyosialisasikan nilai-nilai kebudayaan, keagamaan, dan keilmuan yang
lebih egaliter dan berkeadilan kepada dunia akademik maupun masyarakat. Dari
perguruan tinggi inilah muncul pemikiran-pemikiran baru tentang pola relasi
gender yang ideal dalam masyarakat.

Ide awal AWH tentang pendirian perguruan tinggi Islam ini dimaksudkan
untuk merekonstruksi nilai-nilai tradisional yang tidak kondusif bagi proses
perubahan sosial.” Kaitannya dengan persoalan relasi gender, maka termasuk
bias gender yang seringkali menghambat tercapainya masyarakat yang
berkeadilan. Dalam bidang akademik-keilmuan banyak materi-materi kajian
keislaman yang masih dirasakan bias gender. Interpretasi agama yang bias gen-
der dapat menjadi penyumbang utama ketidakadilan dalam relasi laki-laki dan

perempuan dalam masyarakat Muslim.
' Ide pendirian perguruan tinggi Islam yang digagas AWH, juga memberikan
kontribusi positif bagi partisipasi kaum perempuan yang bisa mengakses
pendidikan lebih tinggi lagi. Mereka yang memiliki latar belakang pendidikan
pesantren maupun SGA/ PGA kala itu, pada awalnya mengikuti pendidikan di
pesantren dan hanya sampai pada jenjang pendidikan tingkat lanjutan. Akan
tetapi, setelah diadakannya pendidikan lebih tinggi ini, perempuan memiliki
kesempatan terbuka untuk mengikuti pendidikan yang lebih luas lagi, dan
memungkinkan mereka berkarier sama seperti laki-laki. Sebagaimana kita
maklumi, dalam budaya yang ada masih terdapat apa yang disebut sebagai Budaya

3 Istilah yang dipakai oleh AWH kala itu adalah “untuk menuju ke arah kemajuan dan
kebahagiaan yang tidak ada lain kecuali pengetahuan.” Lihat Buntaran Sanusi, dkk. (ed.), KH. A.
Wabid Hasyim, Mengapa Memilih NU? Konsepsi tentang Agama, Pendidikan, dan Politik (Jakarta: Ind
Sarana Aksara, 1985), him. 81.
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Patriarki'* (budaya yang cenderung mengutamakan laki-laki daripada perempuan)
termasuk dalam mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Maka ide yang
dikembangkan AWH sangat relevan apabila dihadapkan dengan semangat zaman
modern yang cgaliter, demokratis, dan berkeadilan. Dengan kata lain, budaya |
egaliter dan demokratis menjadi konsen AWH.

Pemikiran lain yang dikembangkan AWH bahwa “Islam pada hakikatnya
tidak mengenal adanya diskriminasi dalam segala hal,” juga ‘memberikan
kontribusi bagi pemikiran masyarakat Indonesia bahwa diskriminasi adalah
bentuk membedakan perlakuan terhadap seseorang berdasarkan agama, jenis
kelamin, dan kelas sosial yang mengakibatkan seseorang tidak mendapatkan
akses, partisipasi, kontrol, dan menerima manfaat apa yang sudah dimiliki oleh
seseorang, Terkait dengan relasi gender, maka diskriminasi menjadi kata yang
amat penting untuk dijadikan sebagai analisis melihat petlakuan terhadap laki

laki dan perempuan. Realitas kehidupan dewasa ini menunjukkan bahwa
masyarakat modern menuju pada tata nilai yang lebih berkeadilan. Setiap manusia
memiliki hak yang setara dalam mendapatkan akses dan kesempatan untuk
memperoleh manfaat dari pembangunan dan kemajuan peradaban. Undang
Undang Dasar 1945 menjamin dan melindungi segenap warga negara serta
meningkatkan kesejahteraan umum dan keadilan sosial bagi seluruh rakyat In-
donesia. Oleh karena itu, perbedaan agama, etnis, jenis kelamin dan gender,
kelas sosial, serta kemampuan fisik berbeda (difabel) tidak menghalangi seseorang
untuk memiliki hak yang sama. Hak tersebut meliputi hak hidup, pangan,
kesehatan, pendidikan, politik, dan ekspresi sosial budaya.

AWH yang dilahirkan dalam kultur pesantren, serta sebagai tokoh nasional,
selama hidupnya menikah dengan hanya satu orang, tidak seperti kebanyakan
tokoh ketika itu yang memiliki istri lebih dari satu orang. Ia menikah dengan
putri K.H. Bisri Syansuri bernama Solihah pada tanggal 10 Syawwal 1356 H,

14 Patriarki telah menjadi fokus perdebatan dan mengalami berbagai perubahan arti dan
interpretasi. Patriarki selain sebagai kontrol reproduksi biologis dan seksualitas, terutama dalam
perkawinan monogami, juga sebagai kontrol terhadap kerja melalui pembagian kerja seksual dan
sistem pewarisan. Lihat Ratna Saptari & Brigitte Holzner, Perempuan, Kerja, dan Perubaban Sosial,
Sebuah Pengantar Studs Perempuan (Jakarta: Kalyana Mitra, Grafitti, 1997), him. 92. Begitu pula Mubhadjir
Darwin yang mengemukakan bahwa ideologi Patriarki merupakan salah satu variasi dari ideologi
hegemoni yang membenarkan penguasaan suatu kelompok tethadap kelompok lainnya. Dominasi
seperti ini terjadi berdasarkan perbedaan jenis kelamin, agama, ras, atau kelas ekonomi. Lihat Muhadjir
Darwin dan Tukiran, Menggugat Budaya Patriarki (Yogyakarta: PPKK UGM-FF, 2001), hlm.24.
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bertepatan dengan 1938 M." AWH memiliki perhatian yang luar biasa terhadap
keluarganya. Seorang teman dekat istﬁnya menuturkan bahwa selain perhatian
yang diberikan kepada istrinya, AWH menyadari bahwa dirinya adalah tokoh
masyarakat yang seting meninggalkan keluarganya, maka keadaan rumahtangga-
nya ia perhatikan secara sungguh-sungguh, Bahkan menurut Abidah, AWH
menyediakan pembantu profesional di bidang kesehatan untuk menjaga sang istri.'
Pribadi AWH yang hangat dalam keluarga memberikan contoh nyata dalam
pola relasi dalam keluarga. Komunikasi yang baik dalam hubungan suami istr1
menjadi sangat penting dalam melihat sosok kehidupan AWH. Dalam dokumen
gambar dan foto yang ada tentang AWH-menunjukkan bagaimana kehidupan
keluarganya. Komunikasi adalah salah satu aspek penting untuk mewujudkan
hubungan yang harmonis dalam keluarga. Komunikasi sangat penting karena terkait
dengan semua aspek dalam membangun hubungan yang harmonis, misalnya dalam
membahas persoalan keuéngan, pendidjkan anak, karier, pemahaman agama,
seksualitas, dan emosi. Keinginan dan keterampilan berkomunikasi suami'i_stri‘
dan juga anggota keluarga lainnya sangat berpengaruh dalam menciptakan keluarga
yang sakinah, mawaddab, wa rabmah dan barokah. Dalam gambar foto-foto tentang
kehidupan keluarga AWH tampak bahwa komunikasi yang dibangun adalah
komunikasi yang setara antara suami, istri, anak, dan anggota keluarga lainnya.
Hal lain yang bisa diangkat dari konsen AWH pada perempuan adalah
pada pemberian contoh yang pernah diungkapkan AWH dalam sebuah
kesempatan memberikan sambutan.'” Ia mencontohkan keteguhan seorang
perempuan dalam membela hak-haknya di masa Umar bin Khattab. Ketika itu
Umar sebagai Khalifah hendak menetapkan peraturan baru soal pembatasan
mas kawin bagi perempuan. Peraturan itu langsung ditentang keras seorang
_ perempuan dan menganggap apa yang dilakukan Umar tethadap kaum perempuan
saat itu bertentangan dengan al-Qur’an Surah al-Nisd’ [4]: 19." Contoh yang
diberikan AWH merupakan ekspresi dirinya yang memiliki konsen akan persoalan

ketidakadilan dan pentingnya memperhatikan suara perempuan. Suara

' Muhammad Dahlan, “Sholikah A. Wahid Hasyim, Teladan Kaum Perempuan Nahdliyyin,”
dalam Ulama Perempuan Indonesia (Jakarta: PPIM, 2002), hlm 113.
16 Muhammad Dahlan, “Sholikah A. Wahid Hasyim...,” hlm. 118.
7 Buntaran Sanusi, dkk. (ed.), KH. A. Wahid Hasyim..., hlm. 85.
" 2w Gl O 081 6 150 s 608 2,5 ST e 0
" O A gy 2 ARG O (L8 18,08 5 06 330 232655
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perempuan selama ini dan mungkin juga pada masa lalu tidak mendapatkan
pofsi yang seimbang, karena selalu dianggap suara perempuan sudah terwakili
oleh suara laki-laki, dan suara perempuan dianggap akan mengganggu. Suara
laki-laki dianggap sebagai representasi dari apa yang diinginkan perempuan,
sementara perempuan tidak didengarkan. Padahal tidak jarang apa yang dihadapi
dan dirasakan perempuan berbeda dengan apa yang dihadapi dan dirasakan laki-
laki.

Pemikiran AWH dalam bidang pendidikan, agama, dan politik telah
mengantarkan dan membantu menciptakan posisi perempuan di kalangan
Nahdlatul Ulama secara spesifik dan posisi perempuan di Indonesia secara
keseluruhan untuk mendapatkan akses, partisipasi, kontrol, serta manfaat dalam
bidang-bidang tersebut dan begitu pula dalam bidang yang lain.

Sumbangan terbesar AWH dalam konteks gender adalah ide tentang adanya
atau  diwacanakannya hakim/ketua pengadilan agama perempuan di Indonesia,
di mana sebelumnya tidak menjadi pemikiran orang lain. Walaupun apa yang
AWH harapkan dan cita-citakan tersebut baru terwujud dan diberlakukan pada
kepemimpinan H.A. Mukti Ali sebagai Menteri Agama sekitar tahun 1970-an.
Konsen AWH tampak pula pada pendirian Perguruan Tinggi Agama Islam
(PTAI) yang ia resmikan di Yogyakarta, September 1951. Cita-cita yang beliau
canangkan juga tampak dalam gambar/ilustrasi ketika peresmian pembukaan
PTAI banyak perempuan yang terlibat dalam kegiatan tersebut, bahkan sudah
duduk secara setara dengan laki-laki. Foto itu menunjukkan bahwa cita-cita
AWH memajukan perempuan Indonesia sangatlah besar terutama melalui akses

terhadap dunia pendidikan."

Catatan Akhir _
Dari kajian tentang sosok AWH dalam perspektif gender dapat
disimpulkan bahwa AWH adalah sosok yang sangat cerdas, moderat dan brilian.
Pemikirannya mempunyai efek berjangkau jauh. Sumbangannya terhadap proses
kesadaran kesetaraan gender diilhami dari pemikirannya terhadap pendidikan
yang tidak diskriminatif. Kedua, keptibadian yang ia tunjukkan pada keluarganya
dapat dipahami bahwa ia seorang sosok yang sangat memperhatikan perempuan,

Y H. Aboebakar, Sejarah Hidup KH. A. Wabid Hasyim (Jakarta: Panitia Buku Peringatan
Almarhum KH. A.Wahid Hasyim, 1957). Lihat pula dalam gambar buku Buntaran Sanusi, dkk.
(ed.), KH.A. Wahid Hagyim..., hlm. 61.
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dan peduli terhadap perempuan. Ketiga, melalui kebijakan-kebijakan dalam
pendidikan ketika ia menjabat sebagai Menteri Agama dan mewacanakan hakim/
ketua pengadilan agama perempuan di Indonesia, semakin jelas bahwa AWH
telah memperhatikan perempuan dan tidak mendiskriminasi perempuan. Wallihu

alamu bimurddi ‘abdibi.
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“Karya besar Kyai Wahid—dan juga banyak lagi tokoh bangsa termasuk
para ulama—tampaknya sudah terlupakan oleh kebanyakan generasi
muda. Kyai Wahid seolah terkubur oleh nama besar KH. Hasyim
Asy'ari—ayah beliau—dan KH. Abdurrahman Wahid—putra beliau.
Mbah Hasyim dan Gus Dur memang tokoh besar, tetapi Kyai Wahid juga
tokoh besar yang perlu kita ketahui perjuangannya untuk bisa kita
teladani. Kyai Wahid adalah seorang tokoh NU dari jenis yang tidak
banyak kita temukan, yaitu jenis pemimpin organisator, jenis "pekerja”
bukan “pembicara”, jenis man of action bukan jenis man of ideas.”

(KH. Salahuddin Wahid)

“KH. Wahid Hasyim adalah tokoh besar Islam, negarawan, dan Pahlawan
Nasional Indonesia... Ketika PETA didirikan umat Islam mengajukan
perhohonan agar pemuda Islam khususnya dari pesantren juga bisa
dilatih dalam kesatuan militer. Hal tersebut dapat disetujui... Untuk ini
diangkat Wahid Hasyim sebagai pimpinan tertinggi. Selaku pimpinan
Masyumi Wahid Hasyim lebih menyempurnakan pembentukan Barisan
Hizbullah tersebut guna ikut membantu perjuangan umat Islam
mewujudkan kemerdekaan Indonesia. Kenyataannya para lulusan
pelatihan Hizbullah hampir semuanya ikut dalam perjuangan Revolusi
Indonesia.” .

(Dr. dr. H. Rusdy Hoesein, Sejarahwan)

“Kyai Wahid adalah salah seorang pemikir, perumus, serta pelaku
Sejarah Indonesia Modern pada abad ke-20 yang sangat penting. Buah
pikiran dan cita-citanya adalah ramuan antara Peradaban Melayu
Nusantara dan Peradaban Indonesia Modern periode kemerdekaan
yang diteruskan oleh generasi berikutnya. Kyai Wahid adalah budayawan
“made in Pesantren” periode abad ke-20 yang berhasil menjadi salah
seorang perumus Mukaddimah Undang-Undang Dasar 1945, dan
Menteri Agama periode 29 Desember 1949-April 1952.”

(Prof. Dr. H. Zamakhsyari Dhofier, M.A., Rektor UINSIQ Wonosobo)

“.tidaklah berlebihan jika KH. A. Wahid Hasyim... dicatat sebagai
Menteri Agama yang paham dan menyadari akan “Kedudukan dan
tugas” Kementerian Agama dalam bangunan Republik ini (yang sekarang
oleh MPR disebut sebagai pilar kehidupan bermasyarakat, berbangsa

dan bernegara, yaitu Pancasila, UUD 1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan
NKRI)...Dalam kaitannya dengan keteguhan memperjuangkan
kepentingan umat Islam, KH. A. Wahid Hasyim menempatkan Imtak dan
Iptek secara terpadu dalam proses pendidikan dan pemberdayaan.”
(Prof. Drs. H.A. Malik Fadjar, M.Sc., mantan Menag dan Mendiknas)

“KH. A. Wahid Hasyim adalah salah satu generasi yang lahir dari
pesantren dengan multitalenta... Meski sejarah hidupnya singkat, beliau
menjadi sosok guru bangsa yang kebijakan dan horizon pemikirannya
terbentang mulai ranah agama, pendidikan, sosial, ekonomi, hingga
politik kebangsaan...beliau juga menekankan pendidikan yang
memosisikan akal dan agama secara seimbang dan proporsional, serta
pembentukan sikap inklusif yang seharusnya dimiliki oleh civitas
akademika pelaku pendidikan Islam di Indonesia.”

(Dr. H. Noor Achmad, M.A., Rektor UNWAHAS Semarang)

“Aspek paling menarik dari sosok Wahid Hasyim adalah pemikirannya
tentang prinsip al-muhdfazhatu 'ala al-qadim al-shélih wa al-akhdzu bi
al-jadid al-ashléh (mempertahankan tradisi lama yang baik dan
mengambil tradisi baru yang lebih baik) dalam berbagai konteks
kehidupan. Implementasi Negara Pancasila yang ditawarkan oleh
Soekarno setelah perdebatan tajam antara kelompok Islam dan
nasionalis, tidak lepas dari akomodasi ideologi Wahid Hasyim.”

(Prof. Dr. H. Nur Syam, M.Si., Rektor IAIN Surabaya)

“la adalah orang yang berani dan telah melakukan lompatan berpikir
yang amat jauh, keluar dari sarang tradisi masyarakatnya, lalu masuk ke
dalam dunia modern, bahkan terlampau fénomenal untuk ukuran pada
saat itu... Ide cerdas yang dirasakan aneh oleh kebanyakan orang pada
saat itu adalah KH. Wahid Hasyim tidak pernah mendirikan pesantren,
tetapi bersama tokoh Islam lainnya, malah mendirikan Sekolah Tinggi
Agama Islam di Jakarta. Ternyata perguruan tinggi Islam ini selanjutnya

menjadi cikal bakal perguruan tinggi Islam yang ada di Indonesia

sekarangini.”

(Prof. Dr. H. Imam Suprayogo, M.A., Rektor UIN Malang)
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